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PERSEMBAHAN
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MOTTO

Always be yourself and never be anyone alse if they look better
than you.

Think big, and act now.

Do your best at any moment that you have.
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ABSTRAK

Komunitas Suling Bambu Nusantara (KSBN) terus memelihara dan
mengenalkan suling bambu ke berbagai pihak. Beberapa fenomena di masyarakat
saat ini lebih familiar dengan suling plastik (recorder) daripada suling bambu
yang dikarenakan recorder lebih banyak dugunakan sebagai media belajar pada
anak sekolahan. Upaya untuk dapat memainkan suling bambu tetunya harus
melalui belajar dan praktik secara terus menerus. Belajar dapat membawa
perubahan bagi seseorang, baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun
ketrampilan,

Tujuan_penelitian ini untuk mengetahui hubungan minat dan motivasi
belajar suling bambu dengan hasil praktek belajar suling bambu pada Komunitas
Suling Bambu Nusantara Yogyakarta Tahun 2013. Metode yang digunakan adalah
analitik kuantitatif dengan pendekatan cross — sectional. Teknik pengumpulan
data yang berupa kuesioner yang diberika kepada responden yang telah diuji
validitas dan reabilitas. Analisi data menggunakan Korelasi Product Moment dan
regresi linier ganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan positif
antara minat belajar dan motivasi belajar dengan hasil prakiek belajar pada
Komunitas Suling Bambu Nusantara di Yogyakarta. Dibuktikan berdasarkan hasil
perhitungan statistik nilai signifikan lebih kecil 5% (p<0,05).

Prakick belajar suling bambu yang ada di KSBN memberikan kemampuan
kepada peserta untuk belajar sesuai minat dan motivasi. Adanya komunitas ini
dapat melestarikan budaya kesenian yang ada seperti seruling bambu yang tidak
semua orang dapat memainkan dengan tepat, melalui komunitas tersebut
diharapkan dapat menyalurkan minat dan motivasiuntuk belajar.

Kata kunci:

Suling bambu, motivasi belajar, praktek belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Suling bambu jika dilihat trend di masyarakat, masih belum populer
dibandingkan alat musik terkenal seperti biola, gitar, dan piano. Alat — alat
musik tersebut dapat dimainkan solo, demikian juga dengan suling bambu.
Kesan selama ini, alat musik tiup itu masih jadi pendamping alat musik lain.
“Image suling masih sebagai alat musik dangdut saja,” tutur Febri Dwi
Setyawan pada Jogja Raya, tentang Komunitas Suling Bambu Nusantara
(KSBN). Begitu pula kebiasaan orang Indonesia yang membeli seruling hanya
untuk souvenir. Otomatis, suling tersebut hanya menjadi pemanis ruangan,
bahkan tergeletak begitu saja dan tidak dimainkan (Komunitas, 2011)

Beberapa fenomena tersebut menunjukkan bahwa masyarakat saat ini
lebih familiar dengan suling plastik (recorder) daripada suling bambu yang
dikarenakan recorder lebih banyak digunakan sebagai media belajar pada anak
sekolahan. Padahal suling bambu adalah salah satu budaya asli nusantara.
Menurut Nugroho (2011) banyak masyarakat negeri ini yang tidak mengenal
suling bambu sebagai alat musik asli Indonesia. Upaya memaksimalkan
fungsi suling inilah yang sedang dirintis, sekitar 76 orang anggota aktif
KSBN.

KSBN terus memelihara dan mengenalkan suling bambu ke berbagai
pihak. Suling atau seruling sudah lama menjadi bagian dari kehidupan

masyarakat di nusantara. Memainkan suling bambu sebenarnya sederhana.
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Bahkan lagu;lagu pop pun bisa dimainkan dengan suling bambu dalam bentuk
ansambel. Suling bambu juga bisa dipadukan dengan alat musik modern tanpa
menghilangkan ciri khasnya. Upaya untuk dapat terampil dalam memainkan
seruling tentunya harus melaui belajar dan praktik secara terus-menerus.

Belajar dapat membawa perubahan bagi si pelaku, baik perubahan
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Dengan hasil perubahan hasil
belajar tersebut, membantu orang untuk dapat memecahkan permasalahan
dalam hidupnya serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Perubahan-perubahan hasil belajar tersebut berubah ke arah yang positif
(Baharuddin, 2010 : 162). Seorang peserta yang mengikuti kegiatan belajar
suling bambu akan mendapat pengetahuan tentang suling bambu dan
mempunyai kemampuan untuk memainkannya.

Keberhasilan belajar pada seseorang dapat terjadi, jika pada dirinya
sendiri ada keinginan untuk belajar. Di dalam proses belajar, para peserta
mempunyai minat dan motivasi yang berbeda tingkatan terhadap suatu materi
lagu yang diberikan di komunitas. Peserta yang mempunyai minat dan
motivasi yang baik terhadap materi yang diberikan akan mendorong peserta
itu untuk mendekat dan memusatkan perhatian pada materi tersebut. Minat
dan motivasi yang tinggi akan berpengaruh dengan hasil belajar yang baik.

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan
untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu (Slameto, 2010 :

180). Proses ini menunjukan pada peserta yang tertarik untuk belajar suling

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



bambu. Bila' peserta menyadari bahwa belajar suling bambu merupakan
tujuan yang ingin dicapai dan peserta melihat bahwa hasil dari pengalaman
belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan
berminat dan termotivasi untuk belajar suling bambu.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari  kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan keseluruhan,
karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakan
siswa untuk belajar, salah satunya adalah motivasi belajar (Sardiman, 2012 :
75). Peserta yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai banyak
energi untuk melakukan kegiatan belajar suling bambu. Sebaliknya, bila tidak
mempunyai motivasi atau melakukan belajar suling bambu dengan terpaksa
maka perserta yang mempunyai kemampuan bisa gagal karena kekurangan
motivasi.

Peserta. komunitas yang ikut dalam kegiatan tersebut memiliki
kemampuan yang berbeda-beda sesuai dengan bakat bermain. Perserta yang
ikut dalam kegiatan tersebut cukup banyak, namun banyak perserta yang ikut
dalam pelatihan tidak seluruhnya aktif datang untuk belajar bermain suling
bambu. Hal tersebut dapat dipengaruhi adanya faktor minat dan motivasi
belajar sehingga ketercapaian hasil belajar di KSBN yang kurang maksimal.

Menurut Slameto (2010 : 174) pentingnya peranan motivasi dalam proses
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pembelajaran' perlu dipahami oleh pendidik agar dapat melakukan berbagai
bentuk tindakan atau bantuan kepada siswa.

Dalam konteks pembelajaran maka kebutuhan tersebut berhubungan
dengan kebutuhan untuk pelajaran. Seperti pelajaran yang berhubungan
langsung dengan bermain musik seperti suling bambu. Praktek belajar suling
bambu yang ada di KSBN memberikan kemampuan kepada peserta untuk
belajar sesuai dengan minat dan motivasi. Setiap peserta akan diberikan
bimbingan dan arah dari pengajar yang ada di KSBN. Komunitas ini bertujuan
untuk melestarikan budaya kesenian yang ada seperti seruling bambu yang
tidak semua orang dapat memainkan dengan tepat, melaui komunitas tersebut
diharapkan dapat menyalurkan minat dan motivasi untuk belajar. Adanya
praktek ‘secara langsung bermain suling bambu, diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan peserta dalam memainkan suling bambu tersebut.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka peneliti
tertarik untuk meneliti “Hubungan - Minat dan Motivasi Belajar Suling
Bambu dengan Hasil Praktek Belajar Suling Bambu pada Komunitas Suling

Bambu Nusantara Yogyakarta Tahun 2013

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian adalah : Adakah hubungan Minat dan Motivasi
Belajar Suling Bambu dengan Hasil Praktek Belajar Suling Bambu pada

Komunitas Suling Bambu Nusantara Yogyakarta Tahun 20137
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C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan Minat dan Motivasi Belajar Suling Bambu dengan
Hasil Praktek Belajar Suling Bambu pada Komunitas Suling Bambu
Nusantara Yogyakarta Tahun 2013.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui minat belajar Suling Bambu pada Komunitas Suling
Bambu Nusantara Yogyakarta Tahun 2013
b. Mengetahui motivasi belajar - suling bambu pada Komunitas Suling
Bambu Nusantara Yogyakarta Tahun 2013
¢. Mengetahui hasil praktek belajar suling bambu pada Komunitas Suling

Bambu Nusantara Yogyakarta Tahun 2013

D. Manfaat
1. Komunitas Suling Bambu
a. Minat dan motivasi peserta dalam belajar memainkan suling bambu
menjadi lebih meningkat.
b. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan
kemampuan belajar suling bambu.
c. Sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan proses

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar.
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2. Peneliti
Penelitian ini di harapkan dapat memperluas wawasan tentang hubungan

minat dan motivasi dengan hasil belajar.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang pernah dilakukan yaitu Rudito (2006) tentang "hubungan
minat belajar dengan prestasi belajar seni musik siswa kelas 7 SMP N 2 bantul.”
Penelitian ini 'merupakan penelitian yang bersifat kolerasional dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar seni
musik siswa kelas 7 SMP N 2 bantul. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas 7 SMP N 2 bantul tahun ajaran 2004/2005 yang berjumlah 160 siswa
dan di ambil sebagai sampel sebanyak 120 siswa. Adapun teknik sampling yang
digunakan propotional rondom sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket. Angket terlebih dahulu divjicobakan pada 30 siswa, uji
validitas yang digunakan adalah korelasi product moment, sedangkan koefisien
alpha yang digunakan untuk menguji reabilitasnya. Kuesioner minat belajar siswa
ditemukan koefisien korelasi aplha sebesar 0,799 dan test prestasi belajar seni
musik ditemukan koefisien korelasi alpha sebesar 0,760, dengan probabilitas
sebesar 0,002. Pengujian hipotesis pada penelitian ini digunakan teknik analisis
regrési. Adapun kriteria penolakan dan penerimaan uji hipotesis tersebut
menggunakan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian adalah terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar seni musik

siswa kelas 7 SMP N 2 bantul. Koefisien determinasi sebesar 0,321 yang berarti
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bahwa 32,1% prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh minat belajar. Minat belajar
afektif memberikan sumbangan efektif sebesar 28,2% sedangkan minat belajar
kognitif sebesar 3,9%.

Berdasarkan hasil penelusuran dari penelitian Rudito terdapat perbedaan
diantaranya tempat dan waktu penelitian jumlah variabel, analisis data sedangkan
persamaan diantara ada variabel minat sebagai variabel bebas yang mempengaruhi
hasil belajar atau praktek bermain musik.

Penelitian _tersebut cukup relevan dengan penelitian yang dilakukan
sehingga dapat dijadikan acuan penelitian ini. Peneliti melakukan penelitian
mengenai hubungan minat dan motivasi belajar suling bambu terhadap hasil

belajar suling bambu pada KSBN.
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